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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Fenomena refleksi bunyi antara dua menara gedung PPAG 2 UNPAR merupakan

salah satu aktivitas akustik lingkungan. Rendahnya nilai koefisien penyerapan material

selubung dan wajah menara yang saling berhadapan menjadi faktor penyebab terjadinya

pemantulan tersebut.

Setelah dilakukan observasi dan analisis terhadap lingkup selubung antara dua

menara tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1.

Pengalaman yang dialami tentang suara di lantai rendah (lantai 3) dapat
terdengar dengan jelas di lantai tinggi adalah karena pengaruh dari
fenomena refleksi bunyi antar selubung menara yang berhadapan. Refleksi
tersebut dapat terjadi karena bidang permukaan selubung bangunan
tergolong material reflektif dan cenderung datar.

Setelah dilakukan ‘pengujian, dapat-disimpulkan bahwa benar terjadi
pemantulan ‘bunyi “yang berkelanjutan antara selubung bangunan dan
pemantulan tersebut dipengaruhi oleh tingginya nilai EDT. Fokus
penelitian dirincikan terhadap frekuensi 4000 Hz yang dinilai memiliki
perilaku dan pengaruh yang menarik untuk diteliti.

Bidang permukaan eksisting memiliki-perilaku pengaruh difusi yang lebih
rendah dibandingkan usulan optimasi selubung. Semakin tinggi
kemampuan difusi sebuah permukaan material, maka semakin tinggi nilai
atenuasi bunyi.

Usulan rancangan selubung bangunan yang terbaik untuk menanggulangi
fenomena ini adalah opsi PO3 yang merupakan double skin dengan
kemiringan 30 derajat yang disusun secara vertikal terhadap seluruh
lantai.

Dengan penambahan selubung bangunan panel perforated metal, nilai
EDT yang mengalami penurunan rata - rata sebesar 2 detik. Serta nilai SPL
yang mengalami penurunan rata - rata sebesar 15,8 dB pada menara Utara
dan 15,11 dB pada menara Selatan.



Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terjadi fenomena pemantulan bunyi
antara menara gedung PPAG 2 UNPAR yang disebabkan oleh refleksi gelombang bunyi
oleh material selubung yang reflektif. Refleksi gelombang tersebut menyebabkan
dengungan yang lebih awet dibanding rambatan gelombang pada propagasi bunyi umum
lainnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, diusulkan opsi dalam menambahkan selubung
tambahan dengan material perforated metal yang tersusun secara repetitive di setiap lantai
dengan bentuk miring guna mencegah merambatnya gelombang dengan bantuan
pembauran dan arah refleksi gelombang bunyi, sehingga nilai SPL pada lantai tinggi dapat
menurun.

Fenomena akustik lingkungan seperti ini merupakan salah satu objek pembelajaran
dan evaluasi bagi akademisi maupun instansi terkait. Sebagaimana seharusnya, kondisi

akustik lingkungan harus dijaga dan dioptimalkan penerapannya.

4.5. Saran

Penelitian tentang - akustik = lingkungan dinilai cukup sulit dilakukan,
mempertimbangkan kondisi. lingkungan observasi _maupun di- dalam software memiliki
akurasi kualitas dan kuantitas yang berbeda. Harapannya penelitian ini dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut guna mencapai kondisi optimal pada terhadap selubung bangunan
tersebut.

Besar harapan dalam penelitian selanjutnya, dapat menciptakan lingkungan yang
terkondisi secara akurat dan menghasilkan ketentuan solusi arsitektural terhadap selubung
gedung PPAG 2 UNPAR.
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